
 

 
 

BAB VI  

PENUTUP 

6.1 Kesimpulan 

 Penelitian yang berjudul Implementasi Peraturan Daerah Kabupaten 

Merangin Nomor 2 Tahun 2018 Tentang Perlindungan dan Pengelolaan Taman 

Bumi telah dianalisis menggunakan teori Van Meter dan Vah Horn yang 

menjelaskan fenomena dari hasil penemuan peneliti di lapangan. Berdasarkan hasil 

temuan tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa implementasi dari kebijakan 

perlindungan dan Pengelolaan Geopark Merangin Jambi telah berjalan namun tidak 

berhasil dengan sukses karena sasaran kebijakan untuk meningkatnya kesadaran 

masyarakat akan pentingnya pelestarian, perlindungan, dan pemeliharaan Geopark 

Merangin Jambi belum tercapai.  

 Standar dan tujuan kebijakan pada Peraturan Daerah Kabupaten Merangin 

Nomor 2 Tahun 2018 Tentang Perlindungan dan Pengelolaan Taman Bumi, 

memiliki tujuan dan sasaran kebijakan yang jelas. Tujuan kebijakan telah 

laksanakan dengan memanfaatkan potensi Geopark Merangin Jambi sebagai objek 

dari pengembangan ilmu kebumian dan objek dari daya tarik wisata yang berguna 

bagi perekonomian masyarakat dengan melibatkan masyarakat yang berada di 

sekitar kawasan Geopark Merangin Jambi. Sedangkan sasaran kebijakan belum 

dapat tercapai dengan sukses karena masih terdapat sikap kurang peduli dan rasa 

memiliki masyarakat terhadap Geopark Merangin Jambi. 

Sumber daya yang tersedia pada pelaksana kebijakan dalam 

mengimplementasikan kebijakan belum mencukupi seperti kualitas dan kuantitas 



 

 
 

sumber daya manusia yang terdapat di UPT Wisata Pengelolaan Geopark 

Merangin. Selain itu, sumber daya finansial yang masih terbatas juga menjadi 

kendala dalam pengelolaan Geopark Merangin Jambi sebagai destinasi pariwisata. 

Sedangkan sikap para pelaksana kebijakan memiliki sikap penerimaan yang baik 

dengan tidak adanya sikap penolakan dalam menjalankan kebijakan Peraturan 

Daerah Kabupaten Merangin Nomor 2 Tahun 2018 Tentang Perlindungan dan 

Pengelolaan Taman Bumi. 

Komunikasi dan koordinasi yang dilakukan para pelaksana kebijakan 

dilakukan secara vertikal dan horizontal dengan melibatkan masyarakat pengelola 

Geopark Merangin Jambi yang berjalan dengan responsif. Sedangkan lingkungan 

sosial masyarakat di kawasan inti Geopark Merangin Jambi terbagi menjadi dua. 

Pertama masyarakat yang mendukung adanya geopark yaitu masyarakat pengelola 

Geopark Merangin Jambi. Kedua, masyarakat yang kurang peduli dengan adanya 

Geopark Merangin Jambi yaitu masyarakat yang tidak terlibat dalam struktur 

organisasi pengelola Geopark Merangin Jambi.  

Lingkungan ekonomi dalam pengimplementasian Peraturan Daerah 

Kabupaten Merangin Nomor 2 Tahun 2018 Tentang Perlindungan dan Pengelolaan 

Taman Bumi mendapat dukungan Corporate Social Responsibility (CSR) dari 

perusahaan untuk melengkapi sarana dan prasarana di kawasan Geopark Merangin 

Jambi. Sedangkan lingkungan politik dalam mengimplementasikan perda tersebut 

juga telah di terima. Dukungan dari elit politik Pemerintah Provinsi Jambi dan 

Kabupaten Merangin dalam bentuk peraturan-peraturan pemerintah yang 

mendukung terlaksananya perlindungan dan pengelolaan Geopark Merangin Jambi 



 

 
 

menjadi destinasi pariwisata yang tergabung dalam anggota UNESCO Global 

Geopark. 

6.2 Saran  

 Setelah melakukan analisis terhadap implementasi Peraturan Daerah 

Kabupaten Merangin Nomor 2 Tahun 2018 Tentang Perlindungan dan Pengelolaan 

Taman Bumi, maka peneliti menyajikan sebuah saran sebagai berikut: 

1. Melakukan sosialisasi kembali kepada masyarakat tentang Peraturan 

Daerah Kabupaten Merangin Nomor 2 Tahun 2018 Tentang 

Perlindungan dan Pengelolaan Taman Bumi, karena masih banyak 

masyarakat yang tidak mengetahui kebijakan tersebut khususnya 

masyarakat yang berada di kawasan inti Geopark Merangin Jambi. 

2. Bekerjasama dengan perusahaan lain yang berada di Kabupaten 

Merangin dalam memperoleh sumber daya keuangan untuk melengkapi 

sarana dan prasarana di kawasan Geopark Merangin Jambi dan juga 

untuk pelatihan kepada masyarakat dalam upaya melindungi dan 

memanfaatkan potensi yang dimiliki geopark. 

3. Keterbatasan yang peneliti miliki pada penyusunan penelitian ini, maka 

peneliti memberikan saran dan rekomendasi untuk penelitian selanjutnya 

yaitu melakukan penelitian yang berfokus pada keragaman hayati dan 

budaya di Geopark Merangin Jambi dan penelitian tentang penilaian 

UNESCO Global Geopark dalam upaya untuk menjadikan Geopark 

Merangin Jambi sebagai Geopark berstatus Internasional. 


